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KATA PENGANTAR 

 

 

 

Assalaamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokaatuh 

 

Segala puji bagi Allah SWT atas segala Rahmat dan Hidayah yang senantiasa dilimpahkan-

Nya kepada kita sekalian, sehingga dengan kebesaran-Nya pula kami dapat menyelenggarakan 

kembali acara Simposium Nasional Rekayasa Aplikasi Perancangan dan Industri VIII (RAPI 

VIII) tahun 2009 ini. 

Simposium Nasional RAPI adalah agenda rutin berupa pertemuan ilmiah tahunan Fakultas 

Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta, yang diselenggarakan sebagai sarana komunikasi 

antara pengembang dan pengguna teknologi. Kegiatan ini sekaligus merupakan wujud kerjasama 

antara perguruan tinggi, lembaga penelitian, industri, professional dan pemerintah, diharapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas teknologi dan produk di Indonesia. 

Sesuai dengan tema Simposium Nasional RAPI VIII tahun 2009, yaitu “Pemanfaatan Potensi 

Lokal Menuju Indonesia Produktif”, diharapkan adanya sumbangan pemikiran untuk lepas dari 

keterpurukan menuju terwujudnya kemandirian Indonesia di bidang pembangunan, melalui 

komitmen yang kuat untuk memberdayakan potensi local, sehingga dapat mengurangi 

ketergantungan terhadap produk impor. 

Pada kesempatan ini tidak lupa ucapan terima kasih kami sampaikan kepada jajaran 

pimpinan Universitas Muhammadiyah Surakarta yang telah memberikan dukungan penuh, 

seluruh panitia yang telah bekerja keras dan tentunya kepada semua pihak termasuk sponsor, 

yang telah memberikan bantuan demi terselenggaranya acara ini. 

Akhir kata, semoga acara Simposium Nasional RAPI VIII tahun 2009 ini dapat bermanfaat 

bagi semua. Kami membuka hati untuk menerima saran dan kritik dari semua pihak, demi 

perbaikan penyelenggaraan simposium selanjutnya.  

 

Wassalaamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokaatuh 

 

 

Surakarta, 17 Desember 2009 

 

Ketua Panitia  

 

Simposium Nasional RAPI VIII – 2009 

 

 

 

Ir. Nurhasan, MT 
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS TEKNIK UMS 

 

 

 

 
 

Puji syukur ke hadirat Alloh SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah  Nya 

sehingga  Simposium Nasional Rekayasa Aplikasi Perancangan dan Industri VIII (RAPI VIII, 

ISSN 1412-9612) dapat dilaksanakan pada hari ini Kamis, 17 Desember 2009 di Fakultas Teknik 

UMS. 

Simposium Nasional RAPI secara rutin dilaksanakan satu tahun sekali dan kali ini adalah 

yang ke 8. Simposium dilaksanakan sebagai upaya untuk mempertemukan para akademisi, 

peneliti dan praktisi agar dapat saling menyampaikan hasil pemikirannya serta berdiskusi dalam 

rangka memecahkan masalah-masalah yang menimpa bangsa Indonesia saat ini.   Perlu diketahui 

bahwa Indonesia mempunyai sumber daya alam dan manusia yang sangat melimpah, akan tetapi 

sampai saat ini Indonesia masih belum mampu menjadi negara produsen. Untuk itu pada 

kesempatan ini Fakultas Teknik UMS merasa tergugah untuk mengangkat tema Pemanfaatan 

Potensi Lokal Menuju Indonesia Produktif dalam Simposium Nasional RAPI V III.  

Melalui Simposium Nasional RAPI VIII ini diharapkan akan muncul ide-ide baru atau 

setidak-tidaknya bisa menyempurnakan ide ide yang sudah ada dari peserta dalam upaya untuk 

memanfaatkan potensi lokal guna menjadikan Indonesia sebagai negara yang produktif. Selain 

itu juga kami harapkan bahwa pemaparan ide dan diskusi tidak hanya berlangsung pada 

simposium ini, tetapi juga bisa berlanjut dalam bentuk kerjasama antar peserta. Kerja sama 

dalam pengamalan ilmu dibidang teknologi diperlukan agar negara Indonesia yang produktif 

tidak hanya sebuah mimpi saja, akan tetapi betul-betul menjadi suatu kenyataan. 

Fakultas Teknik UMS sebagai penyelenggara sekaligus tuan rumah pada Simposium 

Nasional RAPI VIII mohon maaf yang sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaran acara ini ada 

sesuatu yang menyebabkan para peserta kurang berkenan. Akhir kata, selamat bersimposium 

semoga acara ini memberi manfaat bagi kita semua dan membawa kemajuan di bidang 

Teknologi Permanfaatan Potensi Lokal. Tak lupa semoga Allah SWT meridhoi kita untuk 

bertemu kembali  pada Simposium Nasional RAPI IX Tahun 2010. 

 

 
 

 

Surakarta, 17 Desember 2009 

 

Dekan Fakultas Teknik UMS 

 

 

 

Ir. Sri Widodo, MT 
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SAMBUTAN REKTOR1 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 

Segala puji bagi Allah SWT atas rahmat dan hidayah yang diberikan- Nya sehingga 

Simposium Nasional Rekayasa Aplikasi Perancangan dan Industri (RAPI) VIII dapat terlaksana 

pada hari ini. 

Kondisi keterpurukan bangsa yang sedang kita alami saat ini, mendorong kita untuk 

merangsang kesadaran putra bangsa akan perlunya Kemandirian dalam berbagai aspek 

kehidupan, diantaranya adalah aspek ekonomi yang ditunjang oleh aspek teknologi. Untuk terus 

mengembangkan dan memacu kesadaran akan komitmen berkemandirian ini diperlukan adanya 

komunikasi yang aktif antara akademisi, praktisi dan juga peneliti sehingga akan terjadi sinergi 

di dalam pengembangan teknologi dan ilmu pengetahuan untuk memberikan output baik berupa 

benda ataupun ilmu pengetahuan baru yang diharapkan dapat mengurangi ketergantungan kita 

terhadap produk impor.  

Terselenggaranya Simposium RAPI Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah 

Surakarta merupakan salah satu bentuk kepedulian kami di dalam ikut mewujudkan kemandirian 

bangsa. Simposium ini diadakan rutin setiap tahunnya, dan kami harap ada peningkatan baik dari 

jumlah partisipan maupun kualitas outputnya. Tema yang diangkat pada saat ini adalah 

Pemanfaatan Potensi Lokal Menuju Indonesia Produktif. Gagasan – gagasan baru yang inovatif 

berkaitan dengan pemanfaatan potensi lokal sangat diharapkan muncul dari hasil – hasil 

penelitian  dan tulisan yang dipresentasikan dalam Simposium RAPI kali ini.  

Saya, mewakili civitas akademika Universitas Muhammadiyah Surakarta mengucapkan 

terima kasih kepada segenap panitia pada khususnya dan segenap civitas akademika Fakultas 

Teknik yang telah berhasil menyelenggarakan Simposium RAPI VIII Tahun 2009. Terimakasih 

kami juga sampaikan kepada seluruh peserta yang telah berpartisipasi dan turut mendukung 

terselenggaranya simposium ini . Akhirnya saya ucapkan Selamat mengikuti simposium dan 

semoga kita mendapatkan hasil yang bermanfaat bagi peserta pada khususnya dan bagi 

masyarakat dan bangsa Indonesia pada umumnya. 

 

Billahi taufiq wal hidayah.  

Wassalamualaikum Wr. Wb 

 

Surakarta, 17 Desember 2009 

 

Rektor Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

 

 

 

Prof. Dr. Bambang Setiaji 

 

                                                
1 Disampaikan pada Simposium Nasional RAPI VIII FT UMS 2009, Kamis 17 Desember 2009 di UMS 
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Abstrak  
 

Desain bangunan ramah lingkungan pada dasarnya menggunakan potensi lokal dari; teknologi 
(pelaksanaan, bahan, cara) dan lingkungan alam sekitar. Dalam kajian Environmental Behavior 
Study (EBS), bangunan ramah lingkungan akan menjadi kurang optimal bila tidak distudi bersama 
dengan manusianya (penghuni dan lingkungan masyarakat).  Lebih jauh lagi, di dalam EBS terjadi 
hubungan timbal balik antara lingkungan-bina dengan manusia, sehingga kajian tentang manusia 
merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan untuk mencapai hasil yang optimal dari desain lingkung 
bina berupa bangunan ramah lingkungan. Tanpa melibatkan manusia didalamnya, sebuah bangunan 
tidak layak diklaim sebagai bangunan yang ramah lingkungan.  
Salah satu kajian dari manusia adalah tentang budaya. Khalayak desainer dan akademisi pada 
umumnya memahami budaya sebagai suatu hal yang perlu dikaji dalam proses desain, namun pada 
kenyataannya berbeda. Dalam praktek desain di dunia profesional dan pendidikan, kajian budaya 
dalam proses desain tidak semudah seperti yang dikatakan. Akibat sulitnya mengkaji budaya, 
umumnya budaya hanya digunakan sebatas kata-kata saja, bahkan sering ditinggalkan dalam proses 
desain. Proses desain akhirnya menjadi lebih terfokus pada optimalisasi bentuk dan rupa dari 
bangunan serta penggunaan potensi dari teknolog semata. 
Menurut Rapoport, tenyata budaya tidak bisa digunakan langsung dalam proses desain. Budaya 
sebagai sebuah konsep harus ditranformasikan dan dijabarkan terlebih dahulu agar bisa dikaji. 
Dengan memahami dan mengikuti metoda/cara yang dilakukan oleh Rapoport, ternyata kajian budaya 
cukup mudah untuk dilakukan dan diterapkan dalam proses desain, sehingga Sinergi dari ketiganya 
diharapkan mampu  menghasilkan desain lngkung bina yang berupa bangunan ramah lingkungan bisa 
menjadi lebih optimal.  

  
Kata kunci: bangunan ramah lingkungan; budaya; Environmental Behavior Study; proses desain  

 
Pendahuluan  

Desain bangunan ramah lingkungan pada dekade ini merupakan salah satu tuntutan yang banyak dialamatkan 
pada profesional dan dunia pendidikan. Wacana ini muncul terutama dalam lingkup Green Architecture, Eco-
Architecture, Sustainable Architecture, Environment Behavior Studi, Enviromental psychology, maupun 
pembangunan berkelanjutan menjadi salah satu isu yang sangat penting. Salah satu isu dalam wacana ini adalah isu 
tentang perancangan lingkungan dalam tataran global. Lebih jauh lagi, dalam isu lingkungan global, pada agenda 21 
menyebutkan bahwa aksi partisipasi pada tingkatan lokal merupakan benang merah untuk menggapai masa depan 
(Maria, 2005). Aksi partisipasi tingkat lokal pada dasarnya bisa berupa desain bangunan ramah lingkungan yang 
menggunakan potensi lokal dari; teknologi (pelaksanaan, bahan, cara) dan lingkungan alam sekitar.  

Khusus dalam kajian Environmental Behavior Study (EBS), bangunan ramah lingkungan akan menjadi 
kurang optimal bila tidak dikaji bersama dengan manusianya (penghuni dan lingkungan masyarakat), karena pada 
kenyataannya terjadi interaksi diantara manusia dengan lingkungannya.  Lebih jauh lagi, di dalam EBS terjadi 
hubungan timbal balik antara built-environment (lingkung-bina) dengan manusia, sehingga kajian tentang manusia 
merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan untuk mencapai hasil yang optimal dari desain bangunan ramah 
lingkungan. Tanpa melibatkan manusia didalamnya, sebuah bangunan tidak layak diklaim sebagai bangunan yang 
ramah lingkungan. Pemahaman ini membawa konsekuensi bahwa dalam desain bangunan yang ramah lingkungan, 
manusia tidak dapat dipisahkan darinya. Salah satu kajian dari manusia adalah kajian tentang budayanya. Lebih jauh 
lagi, bila konteks bangunan ramah lingkungan tersebut berbasis potensi lokal, maka budaya lokal merupakan hal 
yang harus menjadi pertimbangan penting dan diterima sebagai hal yang tidak bisa dibantah lagi. 

Disisi lainnya, khalayak desainer dan akademisi pada umumnya memahami budaya sebagai suatu hal yang 
perlu dikaji dan diterapkan dalam proses desain, namun pada kenyataannya berbeda. Dalam praktek desain di dunia 
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profesional dan pendidikan, ternyata kajian budaya dalam proses desain tidak semudah seperti yang dikatakan. 
Karena sulitnya, budaya hanya digunakan sebatas kata-kata saja, bahkan sering ditinggalkan, sehingga proses 
desainnya menjadi lebih terfokus pada optimalisasi bentuk dan rupa dari bangunan serta penggunaan potensi dari 
teknologi semata. Dilema ini akan dikupas berdasarkan pandangan Rapoport yang juga dikenal juga sebagai 
penggagas EBS. 
 
Bahan dan Metode 

Bahan yang dipakai dalam kajian ini adalah berbagai buku, tulisan dalam jurnal dan seminar yang ditulis oleh 
Rapoport, baik yang ditulis oleh Rapoport sendiri maupun buku yang dibuat oleh penulis lainnya yang berkaitan 
dengan pemikiran Rapoport.  Metode yang digunakan adalah kajian kritis terhadap karya-karya Rapoport dan 
penulis lainnya dalam konteks bagaimana Rapoport mengkaji budaya pada proses desain lingkung-bina. Metoda 
penelusuran secara historis menjadi kekuatan dalam penulisan ini. Kajian diawali dari karya pertama Rapoport yang 
cukup berani dan berbeda dengan mainstream perkembangan keilmuan arsitektur pada masanya. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Arsitektur modern merupakan bentuk optimalisasi yang unik antara seni dan teknik bangunan. Pada suatu 
masa, kombinasi ini begitu dominan, sehingga manusia yang ada didalamnya kurang begitu diperhatikan. Manusia 
lebih banyak dianggap sebagai obyek semata. Arsitektur dianggap sebagai produk semata. Kondisi ini kemudian 
mulai dipertanyakan lagi. Berbagai macam permasalahan muncul akibat pandangan ini. Salah satu yang menjadi 
pertimbangan adalah munculnya stress/press akibat adanya dan penggunaan bangunan baru. Perkembangan lebih 
lanjut membawa pada isu-isu lingkungan dan menjadikan manusia dengan perilakunya sebagai subyek didalam 
desain arsitektur. Bourdier (1989) mengingatkan bahwa bila bekerja dalam ranah arsitektur lokal, akan membawa 
pada isu-isu tentang budaya, tradisi dan estetis, dimana dalam membahas ketiga-tiganya sama pentingnya 
sebagaimana pentingnya membahas kenyamanan (comfort).   

Dalam 24 tahun terakhir, teori budaya banyak digunakan dalam pemikiran tentang lingkungan dengan sudut 
pandang yang luas melalui beliefs system (sistem kepercayaan) untuk melihat alam dan lingkungan (Maria, 2005).  
Pemahaman Maria ini membawa pada pemahaman tentang teori budaya. Teori budaya sendiri dikembangkan oleh 
Mary Douglas dan Aaron Wildavsky (1982; Douglas, 1985), dimana prinsip (doktrin, ajaran) utamanya adalah         
“dalam  masyarakat kita, seperti lainnya, menggunakan sudut pandang kultural atau filter kultural atau pandangan 
hidup untuk memandang semua tipe-tipe fenomena, alam dan lingkungan didalamnya”. Teori ini, sebenarnya tidak 
bisa dilepaskan begitu saja dari kajian-kajian yang telah dilakukan Rapoport pada masa yang lebih dahulu (tahun 
1969) dari Mary Douglas dan Aaron Wildavzky. Hanya saja Rapoport tidak menjadikan kajiannya sebagai sebuah 
teori tentang budaya. 

Kajian tentang peran budaya dalam arsitektur mulai dikaji oleh Rapoport (1969) dalam bukunya House, form 
and culture. Kent (Moore, 2000) menyebutkan bahwa buku House, form and culture karya Rapoport (1969) 
membuat hubungan yang sangat kuat dan stabil antara arsitektur dan budaya. Sejak tahun 1970 para peneliti 
(khususnya ahli etnografi dan arkeolog  dan arsitek menerapkan ide Rapoport bahwa budaya membentuk the use of 
space (pengunaan ruang) dalam arsitektur. Saat ini, para ahli etnografi dan arkeolog serta arsitek tanpa perlu 
pertimbangan lagi meyakini bahwa budaya  mempengaruhi lingkung-bina. 

Dalam House, form and culture, Rapoport telah mendemontrasikan bahwa masyarakat bukanlah “budak” 
yang pasif dari lingkungannya, namun manusia menggunakan budaya dan arsitektur untuk memodifikasi lingkungan 
fisik mereka. Riset Rapoport juga menunjukkan bahwa the use of space was culturally prescribed  (Kent dalam 
Moore, 2000).  Rapoport (Rapoport dalam Moore, 2000) juga menyebutkan bahwa budaya terlihat mempunyai 
peran utama sebagai dasar terbentuknya bangunan. 

Dalam EBS, budaya berperan sangat penting guna mempelajari hubungan antara environment dan behavior 
(Rapoport, 2005). Rapoport melihat hubungan ini dalam  3 kelompok yang dapat dilihat sebagai berikut: 

1.   Behavior       environment 
Pada kajian ini lebih ditekankan pada pertanyaan karakteristik apa dari; bio-sosial, psikologikal dan 
budaya yang mempengaruhi karakter dari lingkung-bina. 

2.   environment        Behavior 
Pada kajian ini lebih ditekankan pada pertanyaan efek apa yang terjadi akibat aspek environment pada 
sekelompok orang/individu dan kapan, kenapa dan bagaimana ? 

3.   Behavior       environment 
                                     (mechanisms) 
Pada kajian ini lebih ditekankan pada terjadinya interaksi dua arah antara manusia dan environmentnya serta 

terjadinya proses mekanis yang menghubungkan keduanya. 
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Uraian diatas membawa pengertian bahwa kajian tentang lingkung bina yang salah satunya bisa berupa 
bangunan ramah lingkungan lebih sesuai bila dikaji melalui studi budaya, namun kita tidak bisa langsung mengkaji 
secara langsung antara lingkung bina dengan budaya (Rapoport dalam Asquith, 2006).   

Altman (1980) dalam memahami Rapoport menyebutkan bahwa budaya dapat dilihat dari core (inti) budaya, 
dimana inti budaya ini sangat berperan dalam mengkaji budaya. Inti budaya sendiri didefinisikan sebagai sebuah 
profil dari suatu kelompok yang terdiri dari bagian life-style dan seperangkat aktifitas-aktifitas yang penting. Oleh 
Altman, seperangkat inti budaya ini mempunyai elemen-elemen yang menjadi ciri utamanya. Elemen-elemen ini 
dapat diurai sebagai berikut:  

1. Karaktertik-karakteristik seperti; etnis, bahasa dan agama 
2. Keluarga dan struktur kekerabatan 
3. Pola perumahan dan penataan lahan 
4. Kebiasaan makan 
5. Ritual dan sistem-sistem  simbolik 
6. Cara menampakkan status sosial dan identitas sosial 
7. Sikap (kebiasaan) dan komuniksi non verbal 
8. Skemata kognitif 
9. Privasi, kepadatan dan teritorialitas 
10. Perilaku dan jaringan 
11. Cara kerja, cara kerjasama, dan cara dagang  

Elemen yang menjadi ciri utama ini diharapkan akan mengarahkan pada ciri/karakter yang akan membentuk 
arsitektur tertentu, sebagai misal karakteristik agama Islam akan mempengaruhi arah hadap kloset, pola penataan 
ruang tidur, arah hadap saat tidur dan sebaginya. Kemudian kebiasaan makan yang akan mempengaruhi kebutuhan 
ruang, perabot beserta penataannya, dan lainnya.  

Untuk mengkaji lingkung bina dapat dilakukan dari dua sisi budaya yaitu pada hal-hal ekspresi yang sangat 
spesifik, tetapi terlalu luas dan umum. Cara mengkajinya dari pandangan hidup, nilai-nilai, idea, imaji, norma, 
makna, standar, harapan, sistem-sistem aktivitas dan lainnya serta berbagai keterkaitan diantaranya.  

Satunya lebih terkonsentrasi dan sangat potensial untuk diobservasi melalui ekspresi sosial melalui hubungan 
kekerabatan, aturan-aturan, status sosial, jaringan sosial dan lainnya yang digunakan untuk mengkaji lingkung bina 
sebagai 1) Organisasi; ruang, waktu, makna dan komunikasi,  2) system of settings, 3) lansekap budaya, 4) dan 
memandang lingkung bina sebagai arsitektur yang fixed, semi-fixed dan non- fixed. Susunan kajian tentang lingkung 
bina ini  terusun mulai paling abstrak dan komplek hingga paling kongkrit dan mudah. 

Dalam perkembangannya, Rapoport (2005) melihat bahwa uraian inti budaya terdapat unsur-unsur dari sosial 
dan budaya yang menyatu dan dapat dilihat sebagai  unsur sosio-budaya. Sosio-budaya merupakan faktor utama dan 
berperan utama dalam memahami lingkung bina. Yang menjadi pertanyaan adalah bagaimana memahami dan 
menerapkan konsep budaya dalam tataran operasional untuk mengkaji lingkung-bina. Bila berada pada tataran 
operasional, maka konsep budaya menjadi kurang berguna. Konsep budaya masih abstrak dan meluas, sehingga 
konsep budaya hanya disebut semata, tetapi jarang dan susah untuk dimplementasikan. Kondisi ini membuat kajian 
budaya menjadi  kurang fokus dan bahkan sering ditinggalkan dalam mengkaji lingkung-bina.  

Rapoport (2005) dalam memahami konsep budaya pada tataran yang lebih operasional dengan membaginya 
menjadi dua bagian/kelompok.  Pembagian ini berdasar pemahaman bahwa variabel sosio-budaya itu membawa 
posisi pada “sosial dan budaya” yang tidak serupa dan dapat dipisahkan. Pembagian kelompok tersebut sebagai 
berikut;  

1.  Pemahaman budaya yang bersifat lebih banyak abstraknya (excessive abstracness)  (digambarkan dengan 
arah panah kebawah)  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 1. Penjabaran budaya dalam ranah sosial 

(sumber; Rapoport 2005) 
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2.  Pemahaman budaya dalam arti yang lebih luas dan umum (digambarkan dalam arah panah horisontal).   
 

 
Gambar 2. Penjabaran budaya dalam ranah pemahaman budaya secara umum 

(sumber; Rapoport 2005) 
 
Dalam hubungannya dengan bagaimana budaya digunakan untuk mengkaji lingkung bina yang berupa 1) 

Organisasi; ruang, waktu, makna dan komunikasi,  2) system of settings, 3) lansekap budaya, 4) dan memandang 
lingkung bina sebagai arsitektur yang fixed, semi-fixed dan non- fixed, maka Rapoport menyusun model konsepnya 
secara diagramatis sebagai berikut; 

 
Gambar 3. Model Rapoport dalam menjabarkan “sosio-budaya” dalam relasinya dengan lingkung- bina. 

Besaran panah menunjukkan semakin mudah digunakan dalam mengkaji lingkung-bina 
(Sumber: Rapoport, 2005) 

 
Dalam kajian budaya yang lebih bersifat abstrak (Vertikal) Rapoport (2005) mulai mengkaji bagaimana 

mengurai  dan mengkaji budaya dalam merespon problem-problem yang lebih abstrak sebagaimana telah 
dimulainya dalam Using “culture” in housing design (Rapoport, 1998). Pemahaman ini menjadi lebih nyata dan 
lebih potensial untuk diobservasi dalam bentuk kondisi sosial dari responden/masyarakat. Dari sisi ini, budaya dapat 
dilihat lebih ekspresif dan bisa dilihat melalui jabaran-jabarannya yaitu; kinship (hubungan kekeluargaan), struktur 
keluarga, jaringan sosial, status, identitas, institusi dan lainnya. Yang perlu diingat bahwa jabaran-jabaran dalam 
diagram ini, uraian-uraiannya tersebut masih belum lengkap dan susunannya tanpa hirarki. 

Dalam kajian budaya yang bersifat lebih luas dan umum mulai dilakukan Rapoport sejak tahun 1970an. 
Diagram disusun dalam bentuk sikuen kearah kanan utuk mendapatkan komponen yang lebih spesifik dan ekpresif 
dari budaya dalam artian budaya yang lebih luas dan umum. Sebagaimana diungkapkan didepan bahwa budaya itu 
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berupa konsep dan harus dijabarkan lebih lanjut. Pertama-tama budaya dapat dilihat dan diekspresikan dalam  
bentuk worldview (pandangan hidup). Konsep pandangan hidup sendiri masih perlu penjelasan sehingga agak susah 
untuk digunakan dalam mengkaji lingkung-bina (sehingga panah kearah lingkung-bina berukuran kecil). Salah satu 
aspek dari pandangan hidup dan lebih ekspresif  adalah values (nilai-nilai). Dalam tataran ini, nilai-nilai ini lebih 
spesifik dari worldview dan lebih bisa digunakan dalam mengkaji lingkung bina. 

Nilai-nilai seringkali diekspresikan dan dapat dilihat lebih spesifik dalam ideas, images, scematas, meanings, 
dan sejenisnya. Jabaran-jabaran ini dapat pula diekpresikan dan lebih spesifik  lagi dalam bentuk yang pasti seperti 
norms, standarts, ecpectations, rules dan lainnya. Semua jabaran-jabaran ini mempunyai peranan penting dalam 
mengevaluasi lingkung-bina.  

Ideas, images, scematas, meanings, norms, standarts, ecpectations, rules, etc mengarah dan lebihi spesifik 
pada  lifestyles (gaya hidup). Gaya hidup sangatlah berguna dalam mengkaji budaya dalam interaksi antara 
lingkung-bina dan perilaku. Rapoport (2005) meminjam pemahaman Michelson dan Reed bahwa gaya hidup tidak 
hanya dilihat dari faktor ekonomi saja, tetapi juga dilihat bentuk keluaran dari bagaimana mengalokasikan 
sumberdaya-sumberdaya selain ekomoni, seperti waktu, effort (daya upaya), involvement (keterlibatan) dan 
sebagainya. 

Lebih jauh lagi, penjabaran gaya hidup bisa mengarah dan lebih ekspresif dan spesifik pada aktifitas dan 
sistem aktifitas. Aktivitas dan sistem aktifitas-aktifitas merupakan ekpresi yang paling kongkrit dari budaya. Yang 
harus tetap diperhatikan adalah aspek-aspek laten dari aktifitas-aktiftas, yaitu makna aktifitas harus termasuk 
didalamnya pada saat mengkaji aktifitas.  Rapoport (2005) dalam kesempatan lain juga menjabarkan studi tentang 
aktifitas menjadi empat bagian, yaitu; 1) aktifitas itu sendiri, 2) bagaimana aktifitas itu dilaksanakan, 3) bagaimana 
aktifitas itu berasosiasi dengan aktifitas lainnya untuk membentuk sistem aktifitas-aktifitas,  dan 4) makna dari 
aktifitas itu sendiri. Lebih jauh lagi, Rapoport (2005) menyebutkan bahwa kebersamaan penggunaan gaya hidup dan 
sistem aktifitas-aktifitas dalam menganalisa dan desain lingkung-bina sangat-sangatlah berguna. 

Rapoport (2005) memberikan contoh gaya hidup orang Cina dan Banglades yang tinggal dalam perumahan di 
Inggris sangatlah berbeda, dan desain dapur mereka berbeda pula. Orang Cina menggunakan gas yang cukup banyak 
dengan variasi besaran api yang sangat besar sehingga dibutuhkan ruang yang lebih luas dan lebih aman.  Mereka 
juga membutuhkan tempat penyimpanan yang besar di dalam dapurnya. Cara memasaknya banyak menghasilkan 
uap dan asap yang berminyak, sehingga dibutuhkan peralatan tambahan untuk mengatasinya. Mereka juga 
membutuhkan  warna-warna yang spesifik, juga bentuk jendela dengan alasan simbolisnya.  Sedangkan orang 
Banglades membutuhkan ruang dapur yang luas untuk kehadiran orang lain di dapur, kebutuhan tempat menyimpan 
dan adanya ruang makan yang terpisah diantara wanita dan pria. Dari contoh ini terlihat bahwa gaya hidup 
kelompok etnik yang berbeda akan membentuk ruang, tatanan dan luas serta kebutuhan perabot serta ruang 
penyimpanan yang berbeda pula. Disini terlihat bahwa budaya lokal sangat berpengaruh dan tidak bisa dilupakan 
begitu saja dalam kegiatan desain.  

Lebih jauh lagi, gaya hidup yang ditimbulkan oleh perbedaan agama yang dianut, sebagai misal gaya hidup 
seorang Muslim, Hindu dan Khonghucu (Cina) tentunya akan menghasilkan desain yang berbeda pula. Semua ini  
memberi landasan dalam proses desain hingga dicapai hasil desain  yang optimal. Sekali lagi, mengkaji budaya lokal 
dalam proses desain untuk bangunan yang ramah lingkungan ternyata bisa dan cukup mudah. 

Kadangkala budaya dalam pengertian dengan batasan etnik dan bahasa masih terasa terlalu luas. Sebagai 
misal budaya Jawa. Budaya Jawa masih memiliki perbedaan satu dengan lainnya, sehingga kajian tentang budaya 
Jawa dalam proses desain bisa dilakukan melalui sub-budaya.  Budaya dalam sub-budaya mengacu pada seluruh 
cara hidup atau peta makna yang menjadikan dunia ini dapat dipahami oleh anggotanya. Kata sub mengandung 
konotasi suatu kondisi khas dan berbeda dari masyarakat dominan atau mainstream-nya (Barker, 2006). Atribut 
yang mendefinisikan sub-budaya, pada gilirannya, terletak pada bagaimana akses diletakkan pada perbedaan antara 
kelompok sosial/budaya tertentu dengan kebudayaan/masyarakat yang lebih luas. Titik berat diletakkan pada variasi 
dari kolektivitas yang lebih luas yang diposisikan secara sama, namun tidak problematik, sebagai sesuatu yang 
normal, rata-rata dan dominan. 

Dengan pemahaman diatas, maka budaya Jawa dapat terbagi menjadi beberapa sub-etnik yang satu sama 
lainnya mempunyai perbedaan dari mainstream budaya Jawa pada umumnya. Pemahaman ini memberi pengertian 
bahwa kita harus lebih hati-hati dalam mengkaji budaya lokal dalam kaitannya dengan sub-budayanya. 
 
Kesimpulan 

Budaya tidak bisa langsung digunakan dalam proses desain. Budaya harus ditransformasikan/dijabarkan  
terlebih dahulu. Dengan memahami dan mengikuti metoda yang dilakukan oleh Rapoport, ternyata kajian budaya 
cukup mudah untuk dilakukan dalam kegiatan/proses desain, sehingga hasil desain lingkung-bina berupa bangunan 
ramah lingkungan bisa menjadi lebih optimal. 

Tidak ada alasan lagi bahwa kajian budaya dalam proses desain sulit dilakukan. Lebih jauh lagi, kebersamaan 
penggunaan gaya hidup dan sistem aktifitas-aktifitas dalam menganalisa dan desain lingkung-bina yang berupa 
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bangunan ramah lingkungan sangat-sangatlah berguna. Potensi budaya lokal dapat dijadikan bagian dari desain 
lingkung-bina, dimana bangunan yang ramah lingkungan termasuk didalamnya. 

Desain bangunan ramah lingkungan tidak hanya menggunakan potensi lokal dari; teknologi (pelaksanaan, 
bahan, cara) dan lingkungan alam sekitar, tetapi budaya lokal bisa dimasukkan didalamnya. Sinergi dari ketiganya 
diharapkan mampu  membentuk kesatuan yang utuh dan optimal dalam desain bangunan ramah lingkungan. 
 
 
 
Daftar Pustaka 
 
Altman. Irwin, Chemers. Martin, (1980), “Culture and Environment", Wadswort Inc 
 
Altman. Irwin, Rapoport. Amos, Wohlwill. Joachim, (1980), “Human Behavior and Environment; Advanced Theory 

and Research”, Vol 4; Environment and Culture, Plenum Press 
 
Asquith. Lindsay, Vellinga. Marcel, (2006), “Vernacular Architecture in the Twenty-Fist Century; Theory, 

education and practice”, Taylor & Francis 
 
Barker. Chris, (2006), “Cultural Studies, Teori dan Praktik”, cetakan ketiga, Kreasi Kencana, Yogyakarta  
 
Kent. Susan, (2000), “The Cultural Revolution in Architecture”, in Moore. Keith Diaz, Culture-Meaning-

Architecture, Critical reflrctions on the work of Amos Rapoport, Asghate Publishing Ltd, pp 261-277 
 
Lawrence. J. Roderick, (2000), “House Form and Culture: What have we learnt in Thirty Year?”, in Moore. Keith 

Diaz, Culture-Meaning-Architecture, Critical reflections on the work of Amos Rapoport, Asghate 
Publishing Ltd, pp. 53-76 

 
Rapoport. Amos, (2000), “Culture and Built Form-A Reconsideration”, in Moore. Keith Diaz, Culture-Meaning-

Architecture, Critical reflections on the work of Amos Rapoport, Asghate Publishing Ltd,  pp. 175-216 
 
Rapoport. Amos, (2005), “Culture, Architecture, and Design”, Locke Science Publishing Company. Inc 
 
Rapoport. Amos, (1969), “House Form and Culture”, Locke Science Publishing Company. Inc 
 
Rapoport. Amos, (1994), “Thirty Three Papers in Environment-behaviour Research”, The Urban International Press 
 
Maria Luisa Lima, Paula Castro, (2005),  “Cultural theory meets the commnunity: Worldviews and local issues”, 

Journal of Environmental Psychology, Vol.25 pp. 23-35 
 


